
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Televisi adalah bentuk media massa tradisional yang dapat dinikmati oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. Penggunaan televisi faktanya sudah mulai 

ditinggalkan masyarakat Indonesia. Hal ini dapat disebabkan karena adanya 

internet yang menimbulkan maraknya media sosial dan media digital dengan akses 

penggunaan yang lebih mudah dan cepat. Pengguna internet berdasarkan hasil 

survey Indikator Politik Indonesia yang dilansir oleh databoks (2022)  saat ini 

berada pada angka 55,3 persen disusul dengan urutan kedua yakni pengguna televisi 

sebesar 36,1 persen. Penurunan pengguna televisi tidak menutup penciptaan ide 

kreatif untuk keberagaman tayangan yang dimiliki oleh stasiun televisi. Program 

televisi diharapkan bisa memiliki siaran-siaran dengan berbagai ide kreatif, variatif, 

dan inovatif untuk mendapatkan perhatian pemirsa (Susanti 2021). 

 Jenis program yang ditayangkan di televisi saat ini dapat dibedakan 

berdasarkan bentuk teknis dan berdasarkan isi. Bentuk teknis merupakan bentuk 

jadi umum yang menjadi acuan terhadap bentuk program televisi contohnya talk 

show, dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dan sebagainya. Jenis program 

televisi yang kedua yaitu berdasarkan isi yang terbagi atas program non berita dan 

berita (Susanti 2021). Program televisi non berita dibagi menjadi program hiburan, 

drama, olahraga, dan agama. Program televisi berita terbagi atas warta penting 

(hard news) atau berita-berita penting yang baru terjadi dan warta ringan (soft news) 

yang mengangkat berita yang bersifat ringan (Susanti 2021). Berita adalah laporan 

tercepat tentang fakta, atau ide menarik untuk sebagian masyarakat.  

Program berita yang ada di televisi harus disiarkan secepat mungkin agar 

dapat bersaing dengan kecepatan berita melalui internet. Kecepatan berita 

bergantung kepada kegiatan jurnalistik yang telah dilakukan. Kegiatan jurnalistik 

meliputi proses peliputan, penulisan, dan penyebarluasan informasi (aktual) atau 

berita melalui media massa (Romli 2018). Kegiatan jurnalistik di televisi untuk 

program berita dilakukan oleh wartawan. Menurut Yunus (2012), wartawan adalah 

seseorang yang melakukan profesi kewartawanan dan atau kegiatan jurnalistik 

secara rutin. Wartawan televisi secara umum terbagi atas wartawan tetap yakni 

reporter dan wartawan lepas. Reporter biasanya mencari berita yang masih bisa 

dijangkau di sekitarnya. Berita daerah atau berita yang tidak mungkin diakses 

wartawan secara langsung, dilakukan oleh wartawan lepas yaitu kontributor. 

Kontributor adalah wartawan lepas yang berdomisili di daerah, baik di dalam 

maupun di luar kantor pusat perusahaan (Prahoro 2021). Kontributor inilah yang 

bergerak untuk mencari dan menyerahkan berita dari daerahnya.  

Peran kontributor di setiap stasiun televisi pada dasarnya adalah menyuplai 

atau memberikan berita daerah. Keterbatasan jangkauan reporter dapat diatasi 

dengan adanya kontributor daerah. Berita-berita daerah yang biasa dinikmati 

melalui internet maupun televisi adalah hasil kegiatan jurnalistik yang salah satunya 

dilakukan oleh kontributor. Kontributor bergerak bebas tanpa adanya ikatan yang 

tercantum dalam struktural perusahaan stasiun tv terkait. Mereka hanya terlibat 

secara operasional dalam proses peliputan dan produksi berita. Kebebasan 

kontributor dalam mengumpulkan informasi sangatlah membantu perusahaan 
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untuk mendapatkan berita terkini dan terpercaya. Hal inilah yang menjadi alasan 

pentingnya keberadaan kontributor pada proses peliputan berita.  

TVRI DKI Jakarta adalah stasiun televisi nasional yang berada di bawah 

kepemilikan TVRI Nasional. TVRI DKI Jakarta merupakan stasiun penyiaran 

daerah LPP TVRI yang memberikan layanan untuk wilayah Jakarta dan Banten. 

TVRI DKI Jakarta hadir menjadi lembaga penyiaran yang memotivasi dan 

memberdayakan, melalui program informasi, pendidikan, dan hiburan yang 

menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan martabat bangsa 

khususnya dalam memberikan informasi. Pemberian informasi oleh TVRI DKI 

Jakarta dilakukan melalui program beritanya salah satunya adalah Jakarta Hari Ini. 

Jakarta Hari ini memuat informasi berita terkini yang terjadi di DKI Jakarta dan 

sekitarnya (Jabodetabek). Kedua program ini tayang setiap harinya pada jam 15.00 

WIB untuk Jakarta Terkini dan 16.00 WIB untuk Jakarta Hari Ini.  

TVRI DKI Jakarta agar dapat menghasilkan berita yang cepat dan aktual 

didapatkan melalui kinerja reporter dan kontributor. Kontributor TVRI DKI Jakarta 

terbagi berdasarkan enam wilayah yaitu Jakarta, Banten, Pandeglang, Tangerang 

Kota, Tangerang Kabupaten, dan Bekasi. Perannya antara lain adalah pencarian 

berita, peliputan, penulisan naskah, dan pengeditan audio visual berita yang 

kemudian akan dikirimkan melalui email TVRI DKI Jakarta.  Kontributor TVRI 

DKI Jakarta diberikan kebebasan secara penuh dalam mencari sumber informasi 

yang dibutuhkan dan tidak dapat dijangkau oleh reporter untuk topik harian berita. 

Peran inilah yang menjadikan pentingnya kehadiran kontributor dalam peliputan 

berita di daerah, khususnya bagi TVRI DKI Jakarta.  

Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang 

dalam Laporan Akhir ini adalah: 

1) Bagaimana proses peliputan berita Program Jakarta Hari Ini TVRI DKI 

Jakarta?  

2) Bagaimana peran kontributor dalam proses peliputan berita Program Jakarta 

Hari Ini TVRI DKI Jakarta?  

3) Bagaimana pelatihan kewartawanan kontributor Program Jakarta Hari Ini 

TVRI DKI Jakarta? 

Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, adapun tujuan 

penulisan tugas akhir ini adalah: 

1) Mengetahui proses peliputan berita Program Jakarta Hari Ini TVRI DKI 

Jakarta. 

2) Mengetahui peran kontributor dalam proses peliputan berita Program Jakarta 

Hari Ini TVRI DKI Jakarta.  

3) Mengetahui pelatihan kewartawanan kontributor Program Jakarta Hari Ini 

TVRI DKI Jakarta.  

 

 

 


